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This research aims to know and describe the teacher’s class management, student’s 
learning activities, student’s respond and student’s outcomes in the implementation of 
cooperative learning with Group Investigation (GI) type in the operation of fraction 
topic at class VIIA SMPN 8 Pontianak. The research method is descriptive method. 
The research subject is students in class VIIA. Based on the data analysis that review 
four aspects, the results are: (1) the teacher’s class management categorized very 
good with average score 3,56; (2) student’s learning activities categorized active 
(72,35%); (3) student’s respond categorize positive with 6 student (25%) give a very 
positive respond and 18 student (75%) give a positive respond; and (4) student’s 
outcome is not reached classical completeness with only 41,67% of student can 
achieve the minimum completeness criteria. Because only three out of four aspects 
that achieved, the conclusion of this research is the implementation of cooperative 
learning with Group Investigation (GI) type less effective to apply in the operation of 
fraction topic at class VIIA SMPN 8 Pontianak. 
 




Dalam Lampiran Permendikbud Nomor 
58 Tahun 2014 menyatakan bahwa 
pembelajaran matematika di SMP memiliki 
beberapa tujuan antara lain memahami 
konsep matematika, menggunakan pola 
sebagai dugaan dalam penyelesaian masalah, 
menggunakan penalaran dan melakukan 
manipulasi untuk memecahkan masalah 
matematika serta dapat mengkomunikasikan 
gagasan dan penalaran. Untuk mencapai 
tujuan pembelajaran yang telah direncanakan, 
banyak faktor yang dapat menunjang 
ketercapaiannya. Faktor tersebut diantaranya 
bisa berasal dari pengajar, peserta didik yang 
diajar, sarana dan prasarana, serta lingkungan 
sekitar. 
Guru sebagai pengajar harus dapat 
menciptakan proses pembelajaran yang 
mampu membuat peserta didik aktif dalam 
belajar. Sebagaimana ditekankan oleh 
Sardiman A.M (2004: 98) bahwa: “Setiap 
orang yang belajar harus aktif, tanpa aktivitas 
maka proses belajar tidak mungkin terjadi”. 
Pembelajaran yang menyenangkan 
menyebabkan tumbuhnya respon positif dari 
peserta didik yang secara langsung 
berdampak pada peningkatan terhadap minat 
belajar, aktivitas mengikuti kegiatan 
pembelajaran, yang pada akhirnya 
berdampak pada peningkatan hasil belajar. 
Namun kenyataannya di lapangan 
kondisi pembelajaran matematika masih jauh 
dari yang diharapkan. Berdasarkan hasil 
pengamatan peneliti ketika melaksanakan 
PPL di SMP Negeri 8 Pontianak, dalam 
kegiatan pembelajaran matematika diawali 
dengan apersepsi, penyampaian materi, 
pemberian contoh soal, dilanjutkan dengan 
pemberian latihan soal, dan diakhiri dengan 
pemberian pekerjaan rumah (PR). Kegiatan 
pembelajaran dilakukan tanpa membagi 
peserta didik ke dalam beberapa kelompok 
sehingga kerja sama antara peserta didik dan 
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peserta didik, antara guru dan peserta didik, 
dan antara peserta didik dan lingkungan 
kurang terjadi. Hal ini menyebabkan peserta 
didik cenderung bersifat pasif dalam proses 
pembelajaran. Oleh karena itu, kegiatan 
pembelajaran menjadi tidak bermakna dan 
berpengaruh terhadap hasil belajar perserta 
didik. 
Menurut Setyosari (2010: 269), 
beberapa faktor yang menentukan 
keberhasilan suatu pengajar antara lain 
penguasaan bahan ajar dan perhatian perserta 
didik pada bahan yang dipelajari, partisipasi 
dalam proses belajar mengajar, strategi yang 
dirancang khusus untuk menyajikan bahan 
ajar dan respon perserta didik terhadap 
strategi. Namun, faktanya di lapangan dalam 
proses pembelajaran respon yang ditunjukkan 
oleh peserta didik terhadap pembelajaran 
matematika belum sepenuhnya positif. Hal 
ini ditunjukkan dengan masih banyaknya 
peserta didik yang tidak melaksanakan tugas-
tugas sebagai pengembangan atau penguat 
konsep yang diberikan oleh guru.  
Berdasarkan data yang diperoleh dari 
salah satu guru matematika di SMP Negeri 8 
Pontianak yang bernama Bu Tsanaya, S.Pd, 
beliau mengatakan bahwa materi operasi 
hitung bilangan pecahan merupakan materi 
yang sulit dipahami peserta didik. Hal ini 
diperkuat dengan rendahnya nilai ulangan 
harian peserta didik kelas VII di SMP Negeri 
8 Pontianak tahun pelajaran 2017/ 2018 pada 
materi operasi hitung bilangan pecahan. Dari 
83 peserta didik hanya 21,7% peserta didik 
yang tuntas dan 78,3% peserta didik tidak 
tuntas. Persentase ketuntasan hasil belajar 
yang diperoleh setiap kelas juga masih 
berada jauh di bawah KKM yang ditetapkan 
sekolah yaitu untuk ketuntasan klasikal 
adalah lebih dari atau sama dengan 80%. Hal 
ini diduga karena ketidakbermaknaan 
kegiatan pembelajaran matematika yang 
diterima peserta didik. 
Dari fakta-fakta di atas dimungkinkan 
untuk diterapkan suatu model pembelajaran 
yang dapat meningkatkan aktivitas, respon, 
dan hasil belajar perserta didik. Pembelajaran 
kooperatif tipe Group Investigation (GI) 
diharapkan dapat mengatasi kesenjangan 
antara harapan dan kenyataan di atas. Dalam 
pembelajaran GI ini peserta didik dilibatkan 
dalam perencanaan baik pada topik yang 
akan dipelajari dan cara-cara untuk memulai 
investigasi mereka. 
Pembelajaran kooperatif tipe GI 
memiliki beberapa kelebihan dibandingkan 
dengan pembelajaran kooperatif tipe lainnya. 
Kelebihan-kelebihan  model pembelajaran GI 
antara lain: (1) melatih peserta didik untuk 
mendesain suatu penemuan; (2) melatih 
berfikir dan bertindak kreatif; (3) 
mengidentifikasi dan melakukan 
penyelidikan sendiri; serta (4) merangsang 
perkembangan kemajuan berfikir peserta 
didik untuk menghadap masalah yang 
dihadapi secara tepat (Syafi’i, 2012: 14). 
Berdasarkan hasil penelitian GI yang 
dilakukan oleh Handayani (2013) 
menunjukkan bahwa penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe GI efektif dalam 
meningkatkan prestasi belajar perserta didik 
sekaligus aktivitas perserta didik dalam 
pembelajaran. Selanjutnya penelitian Yunita 
Haffidianti (2011) mahasiswa Program Studi 
Tadris Matematika IAIN Walisongo 
Semarang menunjukkan bahwa penerapan 
model pembelajaran GI pada materi pokok 
bangun ruang dapat meningkatkan hasil 
belajar peserta didik kelas VIII F MTs Negeri 
1 Semarang tahun pelajaran 2010/ 2011. 
Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian mengenai “Penerapan 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Group 
Investigation pada Materi Bilangan Pecahan 
di SMP Negeri 8 Pontianak”. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengetahui 
efektivitas penerapan pembelajaran 
kooperatif tipe Group Investigation (GI) pada 
materi operasi hitung bilangan pecahan di 
kelas VII SMP Negeri 8 Pontianak. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. 
Metode deskriptif adalah prosedur 
pemecahan masalah yang diselidiki dengan 
menggambarkan atau melukiskan keadaan 
subjek atau objek penelitian (seseorang, 
lembaga, masyarakat, dan lain-lain) pada saat 
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sekarang berdasarkan fakta-fakta yang 
tampak, atau sebagaimana adanya (Nawawi, 
2012: 67). 
Penelitian dilakukan di SMP Negeri 8 
Pontianak. Adapun subjek dalam penelitian 
ini adalah peserta didik kelas VIIA. Hal ini 
berdasarkan pertimbangan peneliti dan guru 
mata pelajaran matematika kelas VII di SMP 
Negeri 8 Pontianak. Prosedur yang dilakukan 




Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap persiapan antara lain: (1) membuat 
perangkat pembelajaran berupa RPP yang 
menggunakan pembelajaran kooperatif tipe 
GI; (2) menyusun instrumen penelitian; (3) 
melakukan validasi perangkat pembelajaran 
dan instrumen penelitian; (4) merevisi hasil 
validasi; (5) melakukan uji coba soal tes; (6) 
menganalisis hasil uji coba soal tes untuk 
mengetahui tingkat reliabilitas soal tes; (7) 
merevisi instrumen penelitian berdasarkan 
hasil uji coba; dan (8) membuat surat izin 
untuk melakukan penelitian. 
 
Tahap Pelaksanaan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap pelaksanaan antara lain: (1) 
menentukan jadwal penelitian disesuaikan 
dengan jadwal pelajaran matematika di 
sekolah tempat penelitian; (2) memberikan 
perlakuan pada subjek penelitian, yaitu 
dengan melaksanakan pembelajaran 
kooperatif tipe GI berdasarkan perangkat 
pembelajaran yang telah dibuat; (3) 
mengamati dan mengisi lembar observasi 
aktivitas belajar peserta didik serta 
keterlaksanaan guru dalam mengelola 
pembelajaran yang dilakukan para pengamat 
saat kegiatan belajar mengajar berlangsung; 
(4) memberikan tes untuk mengukur hasil 
belajar peserta didik; dan (5) memberikan 




Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap akhir antara lain: (1) mengolah data 
yang diperoleh dari tahap pelaksanaan; (2) 
mendeskripsikan dan membahas hasil 
pengolahan data, kemudian menyimpulkan 
hasilnya; dan (3) menyusun laporan 
penelitian. 
Prosedur dalam penelitian ini 













Bagan 1. Prosedur Penelitian 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Data diperoleh berdasarkan kegiatan 
penelitian yang dilaksanakan sebanyak dua 
kali pertemuan di kelas VIIA SMP Negeri 8 
Pontianak. Penelitian ini dilaksanakan pada 
tanggal 10 Agustus 2018 dan 14 Agustus 
2018. Data yang diperoleh meliputi data hasil 
observasi keterlaksanaan guru dalam 
mengelola pembelajaran kooperatif tipe GI, 
data hasil observasi aktivitas peserta didik, 
data hasil angket respon peserta didik 
terhadap pembelajaran kooperatif tipe GI 
pada materi operasi hitung bilangan pecahan 
dan data hasil tes belajar peserat didik. 
 
1. Hasil Observasi Keterlaksanaan Guru 
dalam Mengelola Pembelajaran 
Keterlaksanaan guru dalam mengelola 
pembelajaran diamati selama proses 
pembelajaran kooperatif tipe GI. Pelaksanaan 
pembelajaran dilakukan sebanyak dua kali 
pertemuan. Pengamatan dilakukan oleh satu 
orang guru mata pelajaran matematika yaitu 
Bu Tsanaya, S.Pd. 
Hasil pengamatan keterlaksanaan guru 
dalam mengelola pembelajaran kooperatif 
tipe GI pada materi operasi hitung bilangan 









Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Pengamatan Keterlaksanaan Guru 
dalam Mengelola Pembelajaran Kooperatif Tipe GI 
Aspek yang Diamati 
Skor Pertemuan 
I II 






















Kegiatan Penutup 18 19 
Jumlah Skor 83 81 
Rata-rata 3,61 3,52 
 
Berdasarkan Tabel 1 diperoleh rata–rata 
skor pada pertemuan I sebesar 3,61 dan 
pertemuan II sebesar 3,52. Sehingga skor 
rata-rata keterlaksanaan guru dalam 
mengelola pembelajaran kooperatif tipe GI 
dari pertemuan I dan pertemuan II dapat 






= 3,56. Berdasarkan perhitungan 
tersebut dapat disimpulkan bahwa 
keterlaksanaan guru dalam mengelola 
pembelajaran kooperatif tipe GI pada materi 
operasi hitung bilangan pecahan berada pada 
kategori “sangat baik”. 
 
2. Hasil Observasi Aktivitas Belajar 
Peserta Didik 
Aktivitas belajar peserta didik diamati 
selama proses pembelajaran kooperatif tipe 
GI, mulai dari awal hingga akhir 
pembelajaran pada setiap pertemuan. Dalam 
penelitian ini peserta didik diamati secara 
klasikal. Jumlah peserta didik yang diamati 
yaitu sebanyak 27 peserta didik pada 
pertemuan I dan 24 peserta didik pada 
pertemuan II. Berdasarkan hasil pengamatan 
pada pertemuan I dan pertemuan II diperoleh 
rekapitulasi aktivitas belajar peserta didik 
pada Tabel 2 berikut. 















61,11% 55,83% 58,47% 
Cukup 
Aktif 






79,63% 66,66% 73,14% Aktif 
Rata-rata Total 75,74% 68,96% 72,35% Aktif 
 
Berdasarkan hasil pengamatan aktivitas 
belajar peserta didik pada pertemuan I dan 
pertemuan II selama proses pembelajaran 
pembelajaran kooperatif tipe GI diperoleh 
rata-rata aktivitas belajar peserta didik 
sebesar 72,35% atau pada kategori “Aktif”. 
3. Hasil Angket Respon Peserta Didik 
Data angket respon diperoleh dengan 
memberikan angket respon kepada 24 peserta 
didik setelah peserta didik mengikuti 
kegiatan pembelajaran kooperatif tipe GI. 
Kemudian data tersebut dianalisis sehingga 
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diperoleh nilai skala tiap pernyataan angket 
respon peserta didik. Berdasarkan rata-rata 
nilai skala dari 10 pernyataan angket respon 
diperoleh penggarisan yang berfungsi sebagai 
panduan dalam menginterpretasikan respon 
peserta didik sebagai berikut. 
 
0,0000 0,3775 1,1876 2,4459 
SN N P SP 
    0,1888 0,7826  1,8168 
Berdasarkan penggarisan tersebut, 
diperoleh interval respon peserta yang dapat 
dilihat pada Tabel 3 berikut. 
Tabel 3. Interval Respon Peserta Didik 
Interval Kategori 
0 ≤ x ≤ 0,1888 Sangat negatif 
0,1888 < x ≤ 0,7826 Negatif 
0,7826 < x ≤ 1,8168 Positif 
x > 1,8168 Sangat positif 
  
Berdasarkan Tabel 3 dan hasil 
perhitungan rata-rata perolehan skor angket 
respon peserta didik, maka diperoleh 6 
peserta didik (25%) memberi respon sangat 
positif, dan 18 peserta didik (75%) memberi 
respon positif. Oleh karena itu, dapat 
disimpulkan bahwa rata-rata peserta didik 
memberikan respon yang positif terhadap 
pembelajaran kooperatif tipe GI pada materi 
operasi hitung bilangan pecahan. 
 
4. Hasil Tes Belajar Peserta Didik 
Hasil belajar peserta didik diperoleh dari 
nilai tes yang diberikan setelah peserta didik 
mengikuti kegiatan pembelajaran kooperatif 
tipe GI pada materi operasi hitung bilangan 
pecahan. Kegiatan pembelajaran dilakukan 
sebanyak dua kali pertemuan. Tes yang 
diberikan berupa soal uraian sebanyak 6 butir 
soal mengenai materi operasi hitung bilangan 
pecahan.  
Berdasarkan hasil tes, dari 24 peserta 
didik yang mengikuti tes terdapat 10 peserta 
didik atau sebesar 41,67% yang tuntas dan14 
peserta didik atau sebesar 58,33% yang 
belum tuntas. Persentase hasil belajar peserta 
didik yang tuntas dan tidak tuntas dalam 
pembelajaran kooperatif tipe GI pada materi 
operasi hitung bilangan pecahan dapat dilihat 
pada Diagram1 berikut. 
 
Diagram 1. Persentase Hasil Belajar Peserta Didik 
 
Dari Diagram 1 tampak bahwa 
persentase peserta didik yang tuntas adalah 
41,67% dan persentase peserta didik tidak 
tuntas adalah 58,33%. Peserta didik 
dikatakan tuntas belajar secara klasikal jika 
dalam satu kelas terdapat lebih dari atau sama 
dengan 80% peserta didik tuntas 
(memperoleh nilai lebih dari atau sama 
dengan 75). Karena persentase peserta didik 
yang mencapai ketuntasan hanya 41,67% 
yang berarti kurang dari 80%, maka dapat 
disimpulkan bahwa ketuntasan hasil belajar 








1. Keterlaksanaan Guru dalam 
Mengelola Pembelajaran 
Keterlaksanaan guru dalam mengelola 
pembelajaran kooperatif tipe GI pada materi 
operasi hitung bilangan pecahan diamati oleh 
satu orang guru mata pelajaran matematika 
yaitu Bu Tsanaya, S.Pd selama dua 
pertemuan. Dari 23 aspek yang diamati, 
diperoleh rata-rata skor keterlaksanaan guru 
dalam mengelola pembelajaran kooperatif 
tipe GI pada pertemuan I dan pertemuan II 
sebesar 3,56 atau berada pada kategori sangat 
baik. Artinya, guru sudah melaksanakan 
kegiatan pembelajaran sesuai dengan 
rancangan pembelajaran yang telah dibuat 
secara berurutan mulai dari kegiatan 
pendahuluan, kegiatan inti, hingga kegiatan 
penutup. 
Penyajian materi dilakukan mengikuti 
langkah-langkah (sintaks) pembelajaran 
kooperatif tipe GI yang dimulai dengan tahap 
grouping, planning, investigation, 
organizing, presenting, dan evaluating. 
Pembelajaran berjalan sesuai dengan 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
yang telah direncanakan meskipun ada 
bagian dari RPP yang tidak dapat terlaksana 
secara maksimal. 
Pada kegiatan pendahuluan terjadi 
perubahan pada aspek memberikan apersepsi 
kepada peserta didik terkait materi 
pembelajaran dan memberikan motivasi yang 
sesuai dengan tujuan pembelajaran. Pada 
pertemuan I, kegiatan memberikan apersepsi 
kepada peserta didik memperoleh skor 3 dan 
pertemuan II memperoleh skor 2. Pada 
pertemuan II mengalami penurunan 
dikarenakan apersepsi yang diberikan guru 
pada saat pembelajaran kurang sesuai untuk 
menggali kemampuan peserta didik terhadap 
materi yang akan dipelajari. Sedangkan pada 
kegiatan memberikan motivasi dalam 
pertemuan I diperoleh skor 4 dan pertemuan 
II diperoleh skor 3. Pada pertemuan II 
mengalami penurunan dikarenakan motivasi 
yang guru berikan belum sesuai dengan 
tujuan pembelajaran yang akan dilakukan. 
Pada kegiatan inti juga terjadi 
perubahan, yaitu pada tahap presenting aspek 
mengkonfirmasi hasil pekerjaan peserta 
didik. Pada pertemuan I, kegiatan 
mengkonfirmasi hasil pekerjaan peserta didik 
memperoleh skor 3 dan mengalami 
penurunan pada pertemuan II yaitu 
memperoleh skor 2. Hal ini dikarenakan pada 
pertemuan II guru merasa alokasi waktu tidak 
mencukupi disebabkan pada saat presentasi 
kelompok telah memakan waktu yang cukup 
lama. 
Keterlaksanaan guru dalam mengelola 
pembelajaran pada kegiatan penutup. Terjadi 
perubahan pada aspek mengajak peserta didik 
menyimpulkan hasil diskusi. Pada pertemuan 
I aspek tersebut memperoleh skor 3 dan pada 
pertemuan II memperoleh skor 4. Hal ini 
dikarenakan dalam proses menyimpulkan 
materi pembelajaran yang telah dipelajari 
pada pertemuan I masih didominasi oleh guru 
dan pada pertemuan II sudah dilakukan oleh 
peserta didik. 
 
2. Aktivitas Belajar Peserta Didik 
Terdapat empat kategori yang menjadi 
penilaian dalam pengamatan aktivitas belajar 
peserta didik yaitu visual activities, oral 
activities, listening activities dan writing 
activities. Rata-rata persentase aktivitas 
belajar tertinggi diperoleh pada kategori 
writing activities, yaitu sebesar 83,24% dan 
rata-rata persentase terendah diperoleh pada 
kategori oral activities, yaitu 58,47%. 
Sedangkan pada kategori visual activities dan 
writing activities, masing-masing 
memperoleh rata-rata persentase aktivitas 
belajar sebesar 74,54% dan 73,14%. 
Pada kategori visual activities, rata-rata 
persentase yang diperoleh dari pengamatan 
pada pertemuan I dan pertemuan II sebesar 
74,54% atau berada pada kategori aktif. Hal 
ini dikarenakan pada tahap planning sebagian 
besar peserta didik membaca buku peserta 
didik untuk mengumpulkan informasi yang 
nantinya akan digunakan untuk 
menyelesaikan permasalahan yang ada di 
dalam LKPD. 
Pada kategori oral activities, rata-rata 
persentase yang diperoleh dari pengamatan 
pada pertemuan I dan pertemuan II sebesar 
58,47% atau berada pada kategori cukup 
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aktif. Pada kategori ini aktivitas yang paling 
sedikit dilakukan peserta didik, yaitu dalam 
tahap grouping dan evaluating pada indikator 
mengajukan pertanyaan kepada guru/ teman. 
Saat pembelajaran berlangsung memang 
masih sedikit peserta didik yang mau 
bertanya baik kepada guru maupun teman. 
Sehingga guru harus lebih memperhatikan 
masing-masing kelompok dan melakukan 
pendekatan secara individual agar peserta 
didik tidak enggan bertanya kepada guru. 
Pada kategori listening activities, rata-
rata persentase yang diperoleh dari 
pengamatan pada pertemuan I dan pertemuan 
II sebesar 83,24% atau berada pada kategori 
sangat aktif. Hal ini dikarenakan pada tahap 
grouping, presenting dan evaluating peserta 
didik mendengarkan dengan baik apa yang 
guru jelaskan di depan kelas maupun 
mendengarkan dalam kegiatan diskusi dan 
presentasi teman. 
Pada kategori writing activities, rata-rata 
persentase yang diperoleh dari pengamatan 
pada pertemuan I dan pertemuan II sebesar 
73,14% atau berada pada kategori aktif. Hal 
ini dikarenakan pada tahap investigation 
sebagian besar peserta didik menyelesaikan 
permasalahan yang ada dalam LKPD dan 
menuliskan jawabannya dalam LKPD 
walaupun tidak rapi dan ada yang kurang 
lengkap. 
 
3. Respon Peserta Didik 
Data angket respon peserta didik 
diperoleh dari lembar angket yang telah diisi 
oleh 24 peserta didik di kelas VIIA. 
Berdasarkan hasil perhitungan angket respon 
peserta didik terhadap pembelajaran 
kooperatif tipe GI pada materi operasi hitung 
bilangan pecahan diperoleh 6 peserta didik 
(25%) memberi respon sangat positif dan 18 
peserta didik (75%) memberi respon positif. 
Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa 
rata-rata peserta didik memberikan respon 
yang positif terhadap pembelajaran 
kooperatif tipe GI pada materi operasi hitung 
bilangan pecahan di kelas VIIA SMP Negeri 
8 Pontianak. 
Respon peserta didik terhadap 
pembelajaran kooperatif tipe GI secara 
keseluruhan tergolong positif terhadap 3 
aspek, yaitu kegiatan pembelajaran 
(mengenai materi pelajaran, suasana belajar, 
dan cara guru mengajar), pembelajaran 
kooperatif tipe GI (mengenai kegiatan belajar 
berkelompok, melakukan penyelidikan, 
mempresentasikan hasil diskusi dan minat 
peserta didik mengikuti pembelajaran 
kooperatif tipe GI) dan perangkat 
pembelajaran seperti LKPD (mengenai 
bahasa yang digunakan, tampilan soal/ 
gambar dan kemudahan dalam memahami 
materi menggunakan LKPD). 
Berdasarkan hasil distribusi angket 
respon peserta didik, untuk indikator respon 
peserta didik terhadap kegiatan belajar 
berkelompok dalam pembelajaran kooperatif 
tipe GI (tahap grouping) sebanyak 21 peserta 
didik (87,50%) tidak mengalami kesulitan 
dalam belajar berkelompok. Untuk indikator 
respon peserta didik terhadap kegiatan 
penyelidikan dalam pembelajaran kooperatif 
tipe GI (tahap investigation) sebanyak 17 
peserta didik (70,83%) tidak mengalami 
kesulitan dalam melakukan penyelidikan. 
Kemudian untuk indikator respon peserta 
didik terhadap kegiatan mempresentasikan 
hasil diskusi dalam pembelajaran kooperatif 
tipe GI (tahap presenting) sebanyak 23 
peserta didik (95,83%) merasa senang 
melakukan kegiatan mempresentasikan hasil 
diskusi. 
 
4. Hasil Belajar Peserta Didik 
Hasil belajar peserta didik mencapai 
ketuntasan secara klasikal dengan ketentuan 
lebih dari atau sama dengan 80% peserta 
didik mencapai KKM. Berdasarkan nilai tes, 
hanya 10 peserta didik atau sebesar 41,67% 
yang mencapai KKM (memperoleh nilai 
lebih dari atau sama dengan 75), dan terdapat 
14 peserta didik atau sebesar 58,33% yang 
belum mencapai KKM (memperoleh nilai 
lebih kecil dari 75). Dengan demikian 
ketuntasan hasil belajar secara klasikal belum 
terpenuhi. 
Berdasarkan pengamatan peneliti selama 
melakukan penelitian, belum terpenuhinya 
ketuntasan hasil belajar peserta didik 
disebabkan oleh beberapa hal. Pertama, 
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dalam LKPD yang peneliti buat peserta didik 
telah dituntun untuk menjawab masalah yang 
ada sesuai dengan langkah-langkah 
penyelesaian yang peneliti berikan. Hal ini 
menyebabkan cara peserta didik 
menyelesaikan masalah antara kelompok 
yang satu dengan kelompok lainnya 
cenderung sama. Semestinya peserta didik 
diberi kebebasan untuk menyelesaikan 
masalah tersebut dengan menggunakan cara 
mereka sendiri berdasarkan pengetahuan 
yang telah mereka miliki sebelumnya. 
Krismanto (2001: 16) menyatakan bahwa 
melalui belajar menyelidiki sendiri, 
diharapkan akan terbentuk konsepsi peserta 
didik yang tahan lama pada suatu materi. 
Penyebab yang kedua, dari hasil 
wawancara peneliti dengan guru mata 
pelajaran matematika yang mengajar di kelas 
tersebut diperoleh informasi bahwa rata-rata 
kemampuan peserta didiknya adalah rendah. 
Faktor ini menjadi penyebab peserta didik 
mengalami kesulitan dalam memahami dan 
menyelesaikan soal tes yang diberikan 
sehingga hanya 10 peserta didik yang 
mencapai KKM dan sebanyak 14 peserta 
didik memperoleh nilai di bawah KKM. 
Berdasarkan hasil perhitungan, total skor 
yang diperoleh masing-masing soal yaitu 67 
untuk soal nomor 1c, 23 untuk soal nomor 
2a, 36 untuk soal nomor 1a, 34 untuk soal 
nomor 1b, 52 untuk soal nomor 1d dan 27 
untuk soal nomor 2b masing-masing total 
skor yang diperoleh sebesar 36, 34, 52 dan 27 
dari skor keseluruhan 72. Soal nomor 2a dan 
2b memperoleh total skor terendah dari 4 soal 
lainnya. . Soal nomor 2a dan 2b merupakan 
soal cerita yang memuat perintah untuk 
melakukan operasi hitung bilangan pecahan. 
Hal ini dikarenakan pada saat 
mengerjakan soal tes, peserta didik yang 
mengingat apa yang sudah dipelajari 
berkaitan dengan soal belum tentu 
memahami masalah yang ditanyakan dalam 
soal tersebut. Begitu juga bagi peserta didik 
yang memahami masalah yang ditanyakan 
dalam soal belum tentu peserta didik 
memiliki informasi berupa rumus atau data 
yang diperlukan untuk menyelesaikan soal 
tersebut. 
5. Pembahasan Keefektifan Penerapan 
Pembelajaran Kooperatif Tipe GI 
Efektivitas penerapan pembelajaran 
kooperatif tipe GI pada materi operasi hitung 
bilangan pecahan dalam penelitian ini 
ditinjau dari 4 aspek, yaitu (1) keterlaksanaan 
guru dalam mengelola pembelajaran berada 
pada kategori “Baik” atau “Sangat Baik” 
dengan interval 3,00 sampai 4,00; (2) 
persentase aktivitas belajar peserta didik 
berada pada kategori “Aktif” atau “Sangat 
Aktif” dengan interval persentase 61% 
sampai 100%; (3) respon peserta didik berada 
pada kategori “Positif” atau “Sangat Positif” 
dengan interval 70% sampai 100%; dan (4) 
hasil belajar peserta didik mencapai 
ketuntasan secara klasikal dengan ketentuan 
lebih dari atau sama dengan 80% peserta 
didik mencapai KKM. Penerapan 
pembelajaran kooperatif tipe GI pada materi 
operasi hitung bilangan pecahan dalam 
penelitian ini dikatakan efektif apabila 
keempat indikator efektivitas di atas telah 
terpenuhi atau dalam kategori minimal baik 
(Bistari, 2017: 16). 
Berdasarkan hasil analisis. dari 4 
indikator efektivitas pembelajaran diperoleh 
keterlaksanaan guru dalam mengelola 
pembelajaran kooperatif tipe GI berada pada 
kategori sangat baik dengan skor rata-rata 
sebesar 3,56, aktivitas belajar peserta didik 
berada pada kategori aktif dengan persentase 
sebesar 72,35%, respon peserta didik berada 
pada kategori positif dengan 6 peserta didik 
(25%) memberi respon sangat positif dan 18 
peserta didik (75%) memberi respon positif, 
dan hasil belajar peserta didik belum 
mencapai ketuntasan secara klasikal karena 
hanya 41,67% peserta didik yang mencapai 
KKM. Dengan demikian hanya tiga aspek 
yang tercapai dari 4 aspek yang ditinjau, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran kooperatif tipe GI kurang 
efektif diterapkan pada materi operasi hitung 
bilangan pecahan di kelas VIIA SMP Negeri 
8 Pontianak. 
Sementara itu, banyak penelitian yang 
telah membuktikan bahwa penerapan 
pembelajaran kooperatif tipe GI dapat 
meningkatkan hasil belajar peserta didik. 
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Penelitian tersebut antara lain ialah penelitian 
yang dilakukan oleh Nila Furi Handayani 
(2016) yang berjudul “Pengaruh Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Group 
Investigation (GI) dengan Pendekatan 
Contextual Teaching and Learning (CTL) 
terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa 
pada Sub Topik Operasi Perkalian Bilangan 
Pecahan Siswa Kelas VII MTs Sunan 
Gunung Jati”. Dari hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Nila Furi Handayani 
diperoleh hasil belajar peserta didik mencapai 
ketuntasan klasikal sebesar 79,4%, aktivitas 
guru dalam mengelola pembelajaran 
mencapai 78,57% dengan kategori baik, dan 
aktivitas belajar peserta didik sebesar 75% 
dengan kategori baik. 
Penelitian yang dilakukan oleh Hutauruk 
(2014) menunjukkan bahwa hasil belajar 
peserta didik meningkat melalui penerapan 
pembelajaran kooperatif tipe GI dengan 
bantuan alat peraga di kelas VII SMP Swasta 
Nasrani 5 Medan. Peningkatan diperoleh 
setelah dilaksanakannya siklus I dan siklus II. 
Pada siklus I sebesar 61,29% dari seluruh 
peserta didik telah mencapai ketuntasan dan 
mengalami peningkatan pada siklus II 
menjadi 87,10% dari seluruh peserta didik 
telah mencapai ketuntasan. 
Penyebab penerapan pembelajaran 
kooperatif tipe GI pada materi operasi hitung 
bilangan pecahan di kelas VIIA SMP Negeri 
8 Pontianak kurang efektif adalah hasil 
belajar peserta didik yang belum mencapai 
ketuntasan secara klasikal. Berdasarkan hasil 
wawancara peneliti dengan guru mata 
pelajaran matematika yang mengajar di kelas 
tersebut diperoleh informasi bahwa rata-rata 
kemampuan peserta didiknya adalah rendah. 
Faktor ini menjadi salah satu penyebab 
peserta didik mengalami kesulitan dalam 
memahami dan menyelesaikan soal tes yang 
diberikan. Dari 6 soal yang diberikan, peserta 
didik mengalami kesulitan pada soal nomor 
2a dan 2b. Masih banyak peserta didik yang 
tidak memahami dengan benar permasalahan 
yang ada di dalam soal tersebut sehingga 
tidak dapat menyelesaikannya. 
Selain itu aktivitas belajar peserta didik 
juga mempengaruhi hasil belajar peserta 
didik. Pada hasil penelitian aktivitas belajar 
peserta didik diperoleh bahwa aktivitas 
belajar peserta didik pada kategori oral 
activities cukup aktif, hal ini menunjukan 
bahwa aktivitas belajar peserta didik pada 
kategori cukup mempengaruhi hasil belajar 
peserta didik. Pada kegiatan pembelajaran 
hanya beberapa peserta didik saja yang 
mengajukan pertanyaan kepada guru/ teman. 
Hal ini dapat menyebabkan rasa ngin tahu 
peserta didik terhadap materi pelajaran tidak 
terjawab. Menurut Suhito (dalam Ribowo, 
2006: 3-4) rasa ingin tahu merupakan 
dorongan atau rangsangan yang efektif untuk 
belajar dan mencari jawaban. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan yang telah dipaparkan 
sebelumnya maka dapat disimpulkan bahwa: 
(1) pembelajaran kooperatif tipe GI kurang 
efektif diterapkan pada materi operasi hitung 
bilangan pecahan di SMP Negeri 8 
Pontianak; (2) keterlaksanaan guru dalam 
mengelola pembelajaran kooperatif tipe GI 
pada materi operasi hitung bilangan pecahan 
di SMP Negeri 8 Pontianak berada pada 
kategori sangat baik dengan skor rata-rata 
sebesar 3,56; (3) aktivitas belajar peserta 
didik selama pembelajaran kooperatif tipe GI 
pada materi operasi hitung bilangan pecahan 
di SMP Negeri 8 Pontianak berada pada 
kategori aktif dengan presentase sebesar 
72,35%; (4) respon peserta didik terhadap 
pembelajaran kooperatif tipe GI pada materi 
operasi hitung bilangan pecahan di SMP 
Negeri 8 Pontianak berada pada kategori 
positif dengan 6 peserta didik (25%) 
memberi respon sangat positif dan 18 peserta 
didik (75%) memberi respon positif; dan (5) 
hasil belajar peserta didik setelah mengikuti 
pembelajaran kooperatif tipe GI pada materi 
operasi hitung bilangan pecahan di SMP 
Negeri 8 Pontianak belum mencapai 
ketuntasan secara klasikal karena hanya 10 
peserta didik atau sebesar 41,67% peserta 
didik yang mencapai KKM. Sedangkan 
sebanyak 14 peserta didik atau sebesar 




Berdasarkan temuan di lapangan, 
peneliti menyarankan hal-hal sebagai berikut: 
(1) untuk peneliti selanjutnya lebih 
memperhatikan dalam pembuatan instrumen; 
(2) guru selalu berupaya agar aktivitas belajar 
khususnya oral activities peserta didik lebih 
ditingkatkan; (3) peneliti sebaiknya 
mempersiapkan manejemen waktu yang baik, 
sehingga saat penelitian berlangsung dapat 
berjalan dengan lancar; dan (4) peneliti 
sebaiknya terlebih dahulu memberi tahu 
tentang pembelajaran yang akan 
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